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Abstrak

Pemanfaatan kosmetik tradisional sebagai upaya pemeliharaan kecantikan berupa
kosmetik tradisional oleh masyarakat terus meningkat. Oleh karena itu perlu dilakukan
explorasi sumber alam yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan kosmetik. Biji pepaya
(Carica papaya) merupakan limbah dari pepaya yang tidak digunakan oleh masyarakat
sehingga perlu diteliti kemanfaatannya agar bernilai ekonomis. Biji papaya mengandung
senyawa flavonoid yaitu kaempferol dan quercetin. Penelitian ini bertujuan untuk
menentukan nilai penghambatan enzim tyrosinase dari ekstrak metanol biji papaya.
Pengujian aktivitas penghambatan terhadap enzim tirosinase dilakukan dengan
menggunakan L-DOPA atau L-Tyrosin sebagai substrat dan asam kojik sebagai kontrol
positif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak methanol biji papaya memiliki
aktivitas penghambatan enzyme tyrosinase dengan 1Cg, 177 pg/ml. Oleh karena itu
dapat disimpulkan bahwa ekstrak metanol biji papaya memiliki potensi dalam
pengembangan kosmetik tradisional.

Kata kunci: Kosmetik, Biji pepaya, Enzim tyrosinase
Pendahuluan

Produk kosmetik untuk mencerahkan kulit semakin digemari oleh kaum hawa saat ini.
Menurut Frawisandi, putih menjadi komoditas yang diperjualbelikan, sehingga saat ini
banyak produk-produk pemutih kulit yang dipasarkan di Indonesia®. lklan produk
kecantikan berhasil mempresentasikan bahwa cantik itu putih, putih itu bersih, bahkan
putih itu sehat. Sehingga banyak wanita ingin mendapatkan wajah lebih putih dan
bersih. Beberapa penelitian di Indonesia juga menunjukkan bahwa 55% dari 85%
wanita ingin memiliki kulit yang lebih putih. Penelitian lainnya juga menunjukkan bahwa
70%-80% perempuan di Asia (yaitu: Cina, Thailand, Taiwan dan Indonesia)
menginginkan kulit yang lebih putih@ 3),

Senyawa inhibitor tyrosinase banyak digunakan sebagai produk kosmetik dan farmasi.
Senyawa ini mampu memblokir proses pembentukan melanin berlebih dengan
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menghambat enzim tyrosinase dan memperlambat pembentukan melanin>5), Beberapa
inhibitor tyrosinase sintetik telah ditemukan, namun terkendala dari segi keamanan dan
efikasi yang kurang memadai, sehingga perlu dicari inhibitor tyrosinase dari sumber
lain. Produk alam inhibitor tyrosinase menarik untuk dieksplorasi lebih dalam karena
diharapkan bebas dari efek samping yang merugikan(®.7,

Berdasarkan penelitian Maisarah, biji pepaya (Carica papaya L.) memiliki aktivitas
antioksidan dengan kandungan kimia berupa senyawa fenolik, flavonoid dan vitamin E.
Senyawa flavonoid dapat menghambat reaksi oksidasi L-tirosin dan levodopa dalam
mekanisme pembentukan melanin®. Selain itu, penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa biji papaya (Carica papaya seed) mengandung senyawa flavonoid berupa
kaempferol dan quercetin yang memiliki kemampuan menghambat oksidasi L-DOPA
yang dikatalisis oleh jamur tirosinase yang dapat menghambat oksidasi L-DOPA dan
akan menghambat aktivitas tirosinase yang akan membuat kulit menjadi lebih putih®).

Sementara itu, biji pepaya merupakan limbah yang terus meningkat jumlahnya seiring
dengan peningkatan produksi papaya nasional. Produksi buah papaya di Indonesia
pada tahun 2015 mencapai 851.533 ton kemudian mengalami peningkatan sebanyak
6,19% pada tahun 2016, menjadi 904.284 ton(19, Sedangkan berdasarkan Badan Pusat
Statistik Sulawesi Selatan tahun 2013 produksi papaya di Sulawesi Selatan sebanyak
31.718,0 ton dengan jumlah produksi di Makassar sebanyak 35,7 ton. Olehkarena itu,
pemanfaatan limbah biji papaya menjadi produk yang bernilai ekonomi tinggi perlu
dilakukan sebagaimana pemanfaatan limbah yang telah banyak diteliti dewasa ini(11-13),
Dalam penelitian ini kami bertujuan untuk mengetahui aktivitas penghambatan ekstrak
biji pepaya terhadap enzim tyrosinase. Pengujian aktivitas penghambatan ekstrak biji
pepaya terhadap enzim tirosinase dilakukan dengan menggunakan L-DOPA atau L-
Tyrosin sebagai substrat dan asam kojik sebagai kontrol positif.

Metode

Alat

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah alat-alat gelas yang digunakan di
laboratorium, aluminium foil, batang pengaduk, cawan porselin, freeze dryer, gegep,
handscoon steril, kaca arloji, kertas saring, micro plate reader, micro pipet, micro tip,
micro well 96, penggaris, pipet tetes, refluks, rotary evaporator, sendok ekstrak, sendok
tanduk, spatel, tabung eppendorf, thermometer, timbangan analitik, tisu, toples, dan
vial.

Bahan

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah asam kojat, aquadest, biji
papaya, buffer phosfat pH 7, DMSO, enzim tirosinase, L-Tyrosin, methanol, n-Heksan.
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Prosedur
Pengambilan Sampel

Sampel yang digunakan adalah limbah biji buah pepaya (Carica papaya) yang diambil
di Kota Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan.

Pengolahan Sampel

Limbah biji buah pepaya (Carica papaya) yang diperoleh dari pasar tradisional ataupun
buah papaya itu sendiri dibersihkan dan dicuci dengan air yang mengalir, sebelum
diproses lebih lanjut. Limbah biji buah pepaya (Carica papaya) yang sudah dibersihkan
kemudian dikeringkan dengan matahari langsung ataupun lemari pengering hingga
mendapatkan simplisia biji buah pepaya('4.

Ekstraksi Sampel

Limbah biji papaya diekstraksi dengan 700 mL metanol tetapi sebelumnya sampel di
rendam selama sehari dengan pelarut n-Heksan dengan tujuan menghilangkan
komponen minyak dari sampel biji setelah itu maserasi dengan menggunakan methanol
selama 24 jam dengan pengadukan sesekali untuk mempercepat kontak antara sampel
dengan pelarut. Ekstrak cair yang diperoleh kemudian diuapkan dengan menggunakan
rotary evaporator dan dilanjutkan dengan meletakkan ekstrak di atas water bath
sehingga diperoleh ekstrak kering(4).

Penghambatan Enzim Tyrosinase

Pengujian aktivitas penghambatan terhadap enzim tyrosinase dilakukan dengan
metode Wong et al., dimana menggunakan L-DOPA atau L-Tyrosin sebagai substrat
dan asam kojik sebagai kontrol positif. Masing-masing sampel diambil 40 yL dengan
konsentrasi tertentu dan ditambhakan 80 pL buffer fosfat (0.1 M, pH 6.8), 40 pL
enzim tyrosinase (1000 units/mL), dan 40 pL of L-DOPA (2.5 mM), selanjutnya diukur
serapannya pada panjang gelombang 450 nm. Dilakukan pula pengukuran terhadap
blanko dan kontrol positif asam kojak. Aktivitas penghambatan enzim tyrosinase
diekspresikan sebagai harga IC5,(1°).

Analisis Data

Analisis dan pengolahan data mencakup penentuan aktivitas penghambatan enzyme
tyrosinase melalui perhitungan half inhibitory concentration (ICs,). Analisis statistic
berupa korelasi antara konsentrasi dan aktivitas menggunakan GraphPad Prism versi
8.4.3
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Hasil

Ekstrak

Dari 400 gram biji buah papaya terlebih dahulu dikeringkan dan didapatkan berat
simplisia 100 gram kemudian diekstraksi menggunakan metanol dengan metode
maserasi, diperoleh ekstrak kental metanol biji buah pepaya sebanyak 2.64 gram
(Gambar 1).

Gambar 1. Ekstrak methanol biji papaya

Pengujian Penghambatn Enzim Tyrosinase

Pengujian aktivitas penghambatan tirosinase ditujukan untuk mengetahui potensi dari
sampel ekstrak biji papaya (Carica papaya) dalam kemampuannya menghambat
tirosinase pada mekanisme pembentukan melanin, sehingga dapat digunakan sebagai
bahan pemutih kosmetik. Penentuan penghambatan tyrosinase dilakukan dengan
menggunakan enzim tyrosinase dan L-Tyrosin sebagai substrat serta asam kojik
sebagai kontrol positif. Pengujian ini dilakukan pada 3 ekstrak hasil ekstraksi
sebelumnya dan didapatkan yang dapat menghambat tirosinase hanya ekstrak dengan
perlakuan biji di maserasi dengan pelarut n-Heksan selama 24 jam kemudian disaring
dan di maserasi dengan pelarut methanol. Hasil pengujiannya menujukkan nilai 1Cg,
sebesar 177 pg/ml yang tergolong sedang tetapi masih mampu dalam menghambat
pembentukan ezim tirosinase sehingga dapat digunakan sebagai bahan pemutih
kosmetik (Tabel 1).

Tabel 1. Aktivitas ekstrak biji pepaya terhadap penghambatan enzim tyrosinase

Konsentrasi (ug/ml) % Penghambatan ICgp (Mg/mI)
31.25 9.39
62.5 31.10 177
125 44.2
250 53.44
500 73.69
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Pembahasan

Papaya lebih dari sekedar buah yang lezat, pepaya adalah sumber nutrisi dengan
sejumlah manfaat kesehatan. Manfaat pepaya dapat dikaitkan dengan kandungan
vitamin A, B, C yang tinggi, enzim proteolitik seperti papain dan chymopapain yang
memiliki sifat antibakteri, antijamur, dan sifat antivirus617), Selain itu, limbah kulit dan
biji yang dihasilkan setelah pengolahan dan konsumsi buah papaya yang biasanya
mencemari habitat kita ini sebenarnya bisa dimanfaatkan karena biji papaya ini
mengandung asam lemak, protein kasar, serat kasar, minyak pepaya, carpaine,
benzylisothiocynate, benzylglucosinolate, glucotropacolin, benzylthiourea,
hentriacontane, -sistosterol, caricin dan enzim nyrosin(819), Selain itu, biji papaya ini
juga memiliki aktivitas antioksidan dari beberapa senyawa sekunder metabolit dalam
organ papaya(0: 21,

Karena banyak manfaat dan kandungan dari biji papaya ini sehingga peneliti melakukan
pengujian biji papaya ini terhadap penghambatan enzim tyrosinase. Enzim tyrosinase
merupakan enzim yang paling penting dalam jalur biosintesis melanin karena satu-
satunya enzim yang mutlak diperlukan untuk produksi melanin. Pigmentasi yang terlihat
pada manusia dihasilkan dari sintesis dan distribusi melanin di kulit, rambut, dan
mata@?, Melanin dapat terdiri dari dua tipe dasar: eumelanin, yang berwarna coklat
atau hitam, dan phaeomelanin, yang berwarna merah atau kuning, pada manusia
biasanya ada campuran dari kedua jenis tersebut. Melanin diproduksi oleh sel-sel
khusus, yang disebut melanosit, yang terletak terutama di kulit, umbi rambut, dan mata.
Melanosit mensintesis melanin dalam organel melanosom yang dapat diproduksi dalam
berbagai ukuran, jumlah, dan kepadatan(?324, Melanosom kemudian diteruskan, dari
kulit ke keratinosit dan dari bulbus rambut ke batang rambut. Distribusi ini memainkan
peran penting dalam menentukan warna keragaman warna pada kulit, rambut, dan
mata manusia. Stimulus fisiologis utama melanogenesis adalah radiasi UV dari sinar
matahari, yang dapat bekerja secara langsung pada melanosit atau secara tidak
langsung melalui pelepasan faktor turunan keratinosit seperti melanocyte stimulating
hormone (MSH)(@5. 26),

Proses ekstraksi menentukan data 1Cg, sebab dalam penelitian ini sebenarnya kami
menggunakan tiga jenis ekstrak yang dibedakan berdasarkan cairan penyari yang
digunakan. Dalam penelitian ini digunakan methanol dan air sebagai cairan penyari,
namun yang memberikan aktivitas penghambatan tyrosinase hanya pada ekstrak
methanol. Proses ekstraksi dengan pelarut methanol dimodifikasi dengan merendam
sampel pada n-heksan terlebih dahulu. Hal ini bertujuan untuk melarutkan lemak yang
terdapat pada permukaan sampel biji papaya. Dengan demikian, ekstrak yang diperoleh
dari proses maserasi menggunakan methanol dapat dipastikan bersumber dari
komponen kimia biji papaya.

Hasil penelitian menunjukkan adanya korelasi positif antara konsentrasi sampel dan
peningkatan aktivitas penghambatan enzim tyrosinase sebagaimana ditunjukkan pada
Gambar 2. Hasil perhitungan diperoleh nilai IC5, sebesar 177 pg/ml. Hal ini
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menunjukkan bahwa limbah biji papaya memiliki potensi sebagai anti-tyrosinase.
Ekstrak methanol biji papaya dapat meredam proses pigmentasi kulit yang berlebihan
sehingga dapat berefek mencerahkan kulit. Aktivitas penghambatan tyrosinase dari
ekstrak biji papaya sangat dipengaruhi oleh komponen kimia didalamnya yang tersusun
dari komponen flavonoid dan fenolik(?”) Komponen ini juga berperan dalam aktivitas
ekstrak biji papaya sebagai antioksidan(28-31),

Gambar 2. Grafik hubungan konsentrasi ekstrak dengan aktivitas penghambatan enzim
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Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak metanol biji pepaya memiliki aktivitas
penghambat tyrosinase yang baik. Dengan demikian limbah biji papaya bisa
dikembangkan dalam produksi kosmetik sebagai pencerah kulit.
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